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PENDAHULUAN

Persalinan normal merupakan

proses keluarnya hasil konsepsi

secara spontan dan dapat hidup pada

kehamilan cukup bulan yang 

didahului dengan kontraksi

(Yulizwati,2019)

Sebagai akibat dari timbulnya
kontraksi ibu bersalin akan

merasakan nyeri

Angka kematian ibu di indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2021 dibandingkan tahun
2020.  Penyebab tertinggi kematian yakni hipertensi 9.62%, perdarahan 9,38% dan penyebab lain 

mencapai 68,18 %, sedangkan angka kematian bayi sebesar 73,87% termasuk disebabkan oleh
fetall disstres yang tidak segera mendapatkan intervensi (Wardani,2023) 

Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi nyeri persalinan
adalah : umur ibu, paritas, jenis
kelamin, pendidikan, Lama 
persalinan, posisi ibu dan janin, 
keletihan, dukungan, dan tingkat
percaya diri
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PENDAHULUAN

Hasil Pengamatan di PMB Syafira Medika pada
bulan Januari 2023 dengan menggunakan NRS 

(Numeric Pain Rating Scale) didapatkan hasil dari
25 ibu bersalin 10% mengalami nyeri ringan, 30% 

nyeri sedang dan 60% mengalami nyeri berat

Nyeri berat yang tidak mendapat intervensi
akan meningkatkan kecemasan ibu bersalin, 

frekuensi pernapasan menjadi tidak teratur dan
terjadi hiperventilasi yang menyebabkan aliran

darah dan oksigen dari ibu ke janin menjadi
terganggu sehingga dapat berakibat fetal 

disstress, trauma peralinan, robekan jalan lahir, 
partus lama, dan perdarahan

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Efektifitas Terapi Finger Stress Ball terhadap Intensitas Nyeri Kala 1 Persalinan Fase Aktif
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Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran kejadian nyeri pada kala 1 fase

aktif persalinan ?

Bagaimana Cara pemberian terapi finger Stress ball

untuk mengurangi nyeri pada kala 1 persalinan ?

Bagaimana efektifitas finger stress ball dalam

mengurangi nyeri pada persalinan kala 1 fase aktif ?
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
menggunakan Quasy

Eksperimen

Pendekatan yang digunakan
pre test  dan post test non 
equivalent control group 

design

Waktu pengambilan sampel
November- Januari 2024

Jumlah populasi 30 ibu
bersalin dan 28 ibu

dijadikan sebagai sampel
penelitian
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Skema Pengambilan Sampel Penelitian
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Hasil

Pada penelitian ini rata-rata usia bersalin pada kelompok intervensi adalah 27.82 ± 4.959 dan pada kelompok
kontrol adalah 29.14 ± 4.904. Jumlah paritas pada kelompok intervensi adalah 1.89 ± 0.737, sedangkan pada
kelompok kontrol 1.93 ± 0.716. Tingkat kecemasan pada kelompok intervensi 12.25 ± 2.914 sedangkan pada
kelompok kontrol 12.18 ± 3.044, dan skor nyeri sebelum perlakuan pada kelompok intervensi 5.46 ± 1.105
sedangkan pada kelompok kontrol 5.75 ± 1.005. Dari table tersebut dapat dilihat bahwa karakteristik usia, paritas,
pendidikan, kecemasan dan skor nyeri sebelum perlakuan homogeny diantara kedua kelompok.
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Hasil

Terdapat perbedaan skor nyeri pada post test kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pada postest kelompok
intervensi didapatkan hasil 4.25 ± 1.206 sedangkan pada kelompok kontrol 6.11 ± 1.315 pemberian finger stress
ball dapat menurunkan nyeri 1,57 dibandingkan tidak diberikan finger stress ball. Hasil penelitian didapatkan nilai
P = 0.000 yang menunjukkan adanya hubungan pemberian terapi finger stress ball terhadap penurunan intensitas
nyeri kala 1 fase aktif persalinan.
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Hasil

• Gambar 2. Perubahan skor nyeri pada kelompok Kontrol dan kelompok
intervensi
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Pembahasan

• Hasil penelitian menunjukkan nilai P= 0.000 yang artinya terdapat hubungan antara
pemberian finger stress ball dalam menurunkan intensitas nyeri ibu bersalin.Pemberian terapi
finger stress ball dapat menurunkan skor intensitas nyeri kala 1 persalinan hingga ±1.57, hal
ini dapat terjadi karena fokus ibu terhadap nyeri persalinan teralihkan sehingga pernapasan
menjadi lebih teratur, rasa cemas dan stress ibu menurun, aliran oksigen dalam darah
meningkat tubuh merespon dengan timbulnya rasa nyaman dan relaksasi sehingga rasa nyeri
berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan annisa (2022), bahwasanya
terdapat penurunan skor nyeri sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggenggan
squishy.

• Penelitian serupa yang dilakukan oleh Zeynep 2023 tentang efektifitas stress ball dalam
mengurangi tingkat kecemasan dan meredakan nyeri pada pasien anak pada saat pengambilan
darah secara intravena mendapatkan hasil adanya hubungan pemberian finger Stress Ball
terhadap intensitas nyeri dan tingkat kecemasan pada pasien. Sehingga Finger Stress Ball
dapat dijadikan sebagai alternative non farmakologis dalam mengurangi nyeri termasuk nyeri
persalinan
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Pembahasan

• Faktor lain yang dapat mempengaruhi intensitas nyeri pada kala 1 persalinan fase aktif adalah
usia, paritas, pendidikan, dan tingkat kecemasan ibu bersalin. Menurut penelitian yang
dilakukan cemerlang (2023) usia ibu bersalin berhubungan dengan intensitas nyeri. Ibu
dengan usia reproduksi sehat 20-35 tahun memiliki tingkat kecemasan yang cenderung lebih
rendah dibandingkan usia < 20 tahun dan usia > 35 tahun. Tingkat kecemasan yang
berlebihan akan mengantarkan stimulus ke otak dan menimbulkan rasa nyeri. Tingkat
kecemasan ibu juga berhubungan dengan paritas, dimana ibu dengan persalinan pertama akan
menimbulkan respon kecemasan dalam diri ibu karena merupakan pengalaman pertamanya
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Temuan Penting Dalam Penelitian

• Finger Stress Ball dapat menurunkan skor nyeri pada persalinan kala 1 fase
aktif

• Terdapat berbagai penelitian tentang penggunaan Finger Stress Ball Untuk
mengurangi nyeri dan menurunkan tingkat kecemasan, tetapi penggunaannya
terhadap nyeri persalinan masih sangat terbatas.

• Terapi finger stress ball dapat dikombinasikan dengan berbagai terapi relaksasi
lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.

• Kekurangan dari terapi ini adalah bidan harus dapat memberikan intruksi yang
jelas dan membiasakan ibu untuk menggenggam finger stress ball sehingga ibu
lebih fokus terhadap objek yang digenggam, pernapasan lebih teratur, dan fokus
ibu terhadap nyeri persalinan dapat teralihkan.
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Simpulan

• Pemberian terapi finger stress ball efektif menurunkan skor nyeri pada ibu bersalin sebesar
±1.21. Terapi finger stress ball dapat diterapkan pada saat ibu bersalin pada kala aktif
persalinan untuk mengalihkan fokus ibu terhadap nyeri. Terapi finger stress ball dapat
dikombinasikan dengan berbagai terapi relaksasi lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih
optimal. Kekurangan dari terapi ini adalah bidan harus dapat memberikan intruksi yang jelas
dan membiasakan ibu untuk menggenggam finger stress ball sehingga ibu lebih fokus
terhadap objek yang digenggam, pernapasan lebih teratur, dan fokus ibu terhadap nyeri
persalinan dapat teralihkan.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini mampu menambahkan kepustakaan yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan tentang
terapi finger stress ball untuk meredakan intensitas nyeri pada persalinan
kala 1 fase aktif.

• Bagi Institusi Pelayanan

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi bagi institusi pelayanan dalam memberikan intervensi nyeri
persalinan kala 1 fase aktif.
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